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Abstrak - Pengelolaan pengajuan pelayanan umat di Gereja
Santa Maria Annuntiata Sidoarjo selama ini bergantung pada
mekanisme koordinasi berlapis yang sepenuhnya bersifat
konvensional. Kondisi tersebut memunculkan sejumlah
hambatan operasional, antara lain ketidakkonsistenan data,
keterlambatan proses verifikasi, serta minimnya transparansi
dalam penentuan urutan layanan. Penelitian ini bertujuan
merancang dan mengimplementasikan sistem informasi
pelayanan paroki berbasis web yang dilengkapi dengan
mekanisme pengambilan keputusan menggunakan pendekatan
TOPSIS, sehingga sekretariat paroki dapat menetapkan
prioritas penanganan setiap pengajuan secara objektif dan
dapat dipertanggungjawabkan. Empat kriteria digunakan:
urgensi layanan, tanggal pelaksanaan, kelengkapan berkas,
dan waktu pengajuan. Sistem dibangun dengan metodologi
RAD yang melibatkan tiga aktor: umat, ketua lingkungan, dan
sekretariat paroki. Blackbox testing mengonfirmasi seluruh
fitur berfungsi sesuai spesifikasi. Pengujian akurasi terhadap
sepuluh data alternatif menunjukkan nilai preferensi sistem
identik dengan perhitungan manual, mencapai konsistensi
100%. Sistem berhasil mengintegrasikan manajemen data
Jjemaat, pengajuan layanan digital, dan rekomendasi prioritas
berbasis TOPSIS yang akuntabel bagi sekretariat.

Kata kunci: Paroki, Pelayanan Umat, Sistem Informasi,
TOPSIS, RAD

Abstract - Service request management at Saint Mary
Annuntiata Church in Sidoarjo has long relied on a multi-
tiered  conventional coordination process, generating
operational barriers including data inconsistency, delayed
verification, and limited transparency in service prioritization.
This study designs and implements a web-based parish service
information  system incorporating a decision-making
mechanism through the TOPSIS, enabling the parish
secretariat to objectively and accountably determine handling
priorities for each submission. Four criteria are applied:
service urgency, implementation date, document completeness,
and submission time. The system was built using the RAD
methodology  involving  three  actors:  parishioners,
neighborhood leaders, and the parish secretariat. Black-box
testing confirmed all features operate according to
specification. Accuracy testing across ten alternative datasets
demonstrated that system-generated preference values were
identical to manual calculations, achieving 100% consistency.
The system successfully integrates parishioner data

management, digital service submissions, and TOPSIS-based
priority recommendations accountable to the secretariat.

Keywords: Information System, Parish, Parish Services,
TOPSIS, RAD

1. PENDAHULUAN

Paroki merupakan unit terkecil dalam struktur
organisasi Gereja Katolik yang berfungsi sebagai pusat
pelayanan rohani dan administrasi sakramen bagi umat di
wilayah tertentu [1]. Sistem paroki telah berkembang
sejak masa awal gereja ketika para rasul menetapkan
kepemimpinan lokal untuk melayani umat [11], dan di
Indonesia pembentukan paroki secara formal berlangsung
seiring pendirian berbagai keuskupan sebagai otoritas
gerejawi di tingkat provinsi [12]. Pelayanan paroki
mencakup berbagai kegiatan, seperti sakramen baptis,
pernikahan, komuni pertama, krisma, serta pelayanan
rohani seperti misa lingkungan dan pemberkatan rumah.
Pelayanan yang efektif, terorganisasi, dan responsif
menjadi faktor penting dalam memenuhi kebutuhan umat
serta meningkatkan kualitas pelayanan gereja.

Kondisi operasional di Gereja Santa Maria Annuntiata
Sidoarjo mencerminkan tantangan yang lazim dijumpai
pada lembaga keagamaan yang belum mengadopsi sistem
informasi digital secara menyeluruh. Setiap permohonan
pelayanan yang diajukan umat harus melewati
serangkaian tahap koordinasi manual, mulai dari ketua
lingkungan hingga sekretariat paroki, sebelum akhirnya
diproses. Kondisi tersebut berpotensi menimbulkan
keterlambatan, ketidakakuratan data, serta kurangnya
transparansi informasi. Selain itu, pengelolaan data umat
masih mengandalkan spreadsheet terpisah pada setiap
lingkungan sehingga menyulitkan pemantauan data secara
terpusat, meningkatkan risiko duplikasi data, dan
penentuan prioritas pelayanan secara objektif. Kondisi
serupa juga masih terjadi pada beberapa gereja lain yang
belum menerapkan sistem informasi berbasis digital untuk
mendukung pengelolaan data jemaat dan layanan
administrasi [13][16].

Dalam konteks yang lebih luas, transformasi digital
pada sektor pelayanan keagamaan telah menjadi agenda
strategis di berbagai negara. Sistem Informasi Manajemen
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(SIM) terbukti berperan penting dalam mendukung tata
kelola organisasi berbasis data, mempercepat alur
birokrasi, serta meningkatkan akuntabilitas dan
transparansi pengelolaan informasi yang akurat dan tepat
untuk mendukung pengambilan keputusan [19][18][20].
Penelitian Wiratama dan Desanti [2] menunjukkan bahwa
digitalisasi sistem administrasi di lingkungan gereja
mampu memperkuat komunikasi antarstruktur organisasi
sekaligus meningkatkan efisiensi pelayanan secara
keseluruhan. Sejalan dengan itu, Schlag [3] menyatakan
bahwa digitalisasi sistem gereja tidak hanya berdampak
pada aspek efektivitas pelayanan, tetapi juga membuka
akses informasi yang lebih luas dan merata bagi seluruh
jemaat. Sistem berbasis web memungkinkan pengguna
mengakses layanan dari berbagai perangkat secara real-
time serta mendukung kolaborasi simultan antara beberapa
pengguna [15][21].

Salah satu persoalan yang belum terpecahkan dalam
pengelolaan layanan paroki adalah ketiadaan mekanisme
terstruktur untuk menetapkan urutan prioritas pengajuan.
Setiap permohonan memiliki karakteristik yang berbeda
berdasarkan tingkat urgensi, jadwal pelaksanaan,
kelengkapan berkas, dan waktu pengajuan. Apabila
seluruh permohonan diproses semata-mata berdasarkan
urutan kedatangan atau pertimbangan subjektif, terdapat
risiko bahwa pelayanan dengan kepentingan lebih
mendesak justru tertunda. Kondisi ini mencerminkan
kebutuhan akan Sistem Pendukung Keputusan (SPK) yang
mampu menghasilkan rekomendasi prioritas secara
terukur dan konsisten [23]. Pada situasi pengambilan
keputusan yang melibatkan berbagai kriteria, SPK telah
dikenal luas menerapkan pendekatan Multi-Criteria
Decision Analysis (MCDA) sebagai dasar metode [24].

Penelitian ini mengusulkan penerapan metode
Technique for Order Preference by Similarity to Ideal
Solution (TOPSIS) sebagai basis komputasi dalam sistem
pendukung keputusan untuk menetapkan prioritas
pelayanan umat. TOPSIS bekerja dengan mengevaluasi
setiap alternatif berdasarkan seberapa dekat alternatif
tersebut dengan kondisi ideal terbaik yang dapat dicapai,
sekaligus seberapa jauh dari kondisi terburuk yang harus
dihindari [4]. Metode ini dipilih karena kemampuannya
menangani banyak kriteria dan alternatif secara simultan,
memiliki alur perhitungan relatif sederhana, serta
menghasilkan peringkat konsisten dan dapat dipahami
oleh pengguna nonteknis [7]. Sejumlah penelitian telah
membuktikan bahwa metode TOPSIS efektif digunakan
dalam penentuan prioritas pada berbagai permasalahan,
seperti pemilihan produk [6], penentuan prioritas pasien
[25], hingga pemilihan lokasi serta berbagai kasus
pengambilan keputusan multikriteria lainnya [27].

Berbeda dari penelitian sebelumnya yang umumnya
berfokus pada pengembangan sistem informasi gereja
untuk  meningkatkan  efisiensi administratif — dan
kemudahan akses layanan [13][14][16], penelitian ini
hadir dengan kontribusi yang lebih spesifik, yakni
mengintegrasikan mekanisme pengambilan keputusan
multikriteria secara langsung ke dalam sistem informasi

pelayanan paroki berbasis web. Selain itu, sistem ini
dikembangkan dengan mengadopsi metodologi Rapid
Application Development (RAD) yang menckankan
keterlibatan aktif pengguna, kecepatan iterasi, serta
fleksibilitas dalam merespons perubahan kebutuhan
selama proses pengembangan berlangsung [5][28].

Berdasarkan uraian tersebut, tujuan utama penelitian ini
adalah menghadirkan sistem informasi pelayanan paroki
yang terintegrasi dan mampu mengelola data umat,
memfasilitasi proses pengajuan pelayanan secara digital,
serta membantu sekretariat paroki menetapkan urutan
prioritas penanganan pengajuan berdasarkan kalkulasi
TOPSIS yang objektif, cepat, dan transparan. Dengan
demikian, penelitian ini diharapkan dapat memberikan
kontribusi nyata dalam mendukung transformasi digital
tata kelola pelayanan gereja, tidak hanya dari sisi efisiensi
administrasi, tetapi juga dari sisi kualitas dan akuntabilitas
proses pengambilan keputusan.

II. METODE PENELITIAN
Penelitian ini disusun melalui serangkaian tahapan
yang saling berkaitan dan dilakukan secara sistematis,
dimulai dari identifikasi permasalahan, studi literatur,
analisis kebutuhan sistem, implementasi metode TOPSIS,
pengembangan sistem dengan metodologi RAD, hingga

pengujian sistem.

Identifikasi Masalah

Observasi H Wawancara H Dokumentasi

Studi Literatur

Analisis Kebutuhan

Sistem

Penerapan Metode
TOPSIS

Implementasi Sistem (Rapid Application Development)

Perencanaan Perancangan
Kebutuhan Pengguna

Pengujian Sistem

Analisis Hasil dan
Kesimpulan

Pengembangan Implementasi dan
Sistem Pemeliharaan

Gambar 1 Alur Penelitian

A. Identifikasi Masalah

Tahap awal penelitian dilakukan melalui observasi dan
wawancara di Gereja Santa Maria Annuntiata Sidoarjo.
Observasi difokuskan pada alur pelayanan administrasi
sakramen dan pelayanan rohani, pengelolaan data umat,
serta koordinasi antarstruktur paroki. Wawancara
dilakukan dengan sekretariat paroki, ketua lingkungan,
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dan umat sebagai pengguna layanan untuk memperoleh
gambaran mengenai permasalahan dalam proses
pelayanan [22]. Hasil identifikasi menunjukkan bahwa
pelayanan umat masih bergantung pada koordinasi manual
melalui ketua lingkungan dan sekretariat, schingga
berpotensi menyebabkan keterlambatan dalam proses
pelayanan. Pemantauan status pengajuan  masih
mengandalkan komunikasi melalui pesan WhatsApp,
sedangkan data umat dikelola menggunakan spreadsheet
terpisah  sehingga menyulitkan pemantauan secara
terpusat. Selain itu, belum terdapat mekanisme yang
terstruktur untuk menentukan prioritas pelayanan.
Berdasarkan hasil identifikasi tersebut, diperoleh empat
aspek yang digunakan sebagai dasar penentuan prioritas
pelayanan, yaitu urgensi pelayanan, tanggal pelaksanaan,
kelengkapan berkas, dan waktu pengajuan.

Tabel 1 Data Kategori Pelayanan

Kategori Pelayanan

Pelayanan Administrasi
Sakramen

Jenis Pelayanan
Baptis Bayi
Baptis Dewasa/Katekumen
Komuni Pertama
Krisma
Pernikahan
Pengurapan Orang Sakit
Misa Lingkungan
Misa Arwah
Pemberkatan Rumah
Kunjungan Lansia
Rekoleksi/Retret
Pelayanan Kematian

Pelayanan Rohani

B. Metode TOPSIS

Normalisasi Matriks Menghitung Matrks

> Keputusan —» Keputusan Termormalisasi
° Terbobot T

Menghitung Nilai Menghitung Jarak Menentukan Solusi
[¢— Preferensi Tiap [« terhadap Solusi [«—  Ideal Positif dan
Alternatif Ideal Negatif

Menyusun Matriks
Keputusan

Mengurutkan
Alternatif

Gambar 2 Tahapan Metode TOPSIS

Dalam penelitian ini, mekanisme pengambilan
keputusan diimplementasikan menggunakan pendekatan
Technique for Order Preference by Similarity to Ideal
Solution (TOPSIS), sebuah teknik MCDA yang
diperkenalkan oleh Hwang dan Yoon pada tahun 1981 [6].
Prinsip kerja TOPSIS bertumpu pada pengukuran jarak
setiap alternatif terhadap dua titik referensi: solusi ideal
positif yang merepresentasikan kondisi terbaik yang dapat
dicapai, dan solusi ideal negatif yang merepresentasikan
kondisi terburuk yang harus dihindari [7]. Keunggulan
metode TOPSIS terletak pada kesederhanaan perhitungan,
kemudahan implementasi, serta kemampuan menangani
banyak alternatif tanpa membutuhkan perbandingan
berpasangan yang kompleks [4]. Metode TOPSIS telah
berhasil diterapkan pada berbagai domain pengambilan
keputusan termasuk penentuan prioritas berbasis kriteria
ganda [25][26]. Sedangkan penelitian ini menerapkan
metode TOPSIS untuk menentukan prioritas pengajuan
pelayanan berdasarkan empat kriteria yang diperoleh dari

hasil wawancara dengan sekretariat paroki, sebagaimana
disajikan dalam Tabel 2.

Tabel 2 Kriteria Pelayanan

Kode Kriteria Tipe Bobot
K1 Urgensi Pelayanan Benefit 40%
K2 Tanggal Pelaksanaan Benefit 25%
K3 Kelengkapan Berkas Benefit 20%
K4 Waktu Pengajuan Benefit 15%

Setiap kriteria memiliki sub kriteria dengan skala
penilaian 1-5, sebagaimana disajikan dalam Tabel 3.
Tabel 3 Skala Penilaian

Kode Kode Sub Kriteria Nilai
Urgensi S1 Terjadwal 1
Pelayanan S2 Tidak Mendesak 2

S3 Kurang Mendesak 3
S4 Mendesak 4
S5 Sangat Mendesak 5
Tanggal S6 > 6 Bulan 1
Pelaksanaan S7 3 — 6 Bulan 2
S8 1 —3 Bulan 3
S9 8 — 30 Hari 4
S10 | <7 Hari 5
Kelengkapan S11 Tidak Lengkap (< 25%) 1
Berkas S12 Kurang Lengkap (< 50%) 2
S13 Cukup Lengkap (< 75%) 3
S14 | Lengkap (< 100%) 4
S15 Tanpa Berkas 5
Waktu S16 | > 6 Bulan 1
Pengajuan S17 | <6 Bulan 2
S18 | <3 Bulan 3
S19 | <7 Hari 4
S20 | <30 Hari 5

Tahapan komputasi TOPSIS yang diterapkan dalam
penelitian ini adalah sebagai berikut:

1) Menyusun matriks keputusan yang memuat nilai
setiap alternatif terhadap masing-masing kriteria yang
telah ditetapkan sebelumnya.

2) Melakukan  normalisasi ~ matriks  keputusan
menggunakan rumus:
T = "y
T sm o
Z;‘:l Xi J
Rumus 1

dimana "ij adalah nilai normalisasi, *i/ adalah nilai

awal, dan ™ jumlah alternatif.

3) Membentuk matriks normalisasi terbobot dengan
mengalikan hasil normalisasi dengan bobot masing-
masing kriteria menggunakan rumus:

}J'U. = Wj‘ b4 }"U.

Rumus 2

dengan i adalah bobot untuk kriteria ke-j
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4) Menentukan solusi ideal positif (A*) dan solusi ideal
negatif (A”) dengan mengambil nilai maksimum dan
minimum dari matriks normalisasi terbobot yang telah
diperoleh sebelumnya.

5) Menghitung jarak setiap alternatif terhadap solusi
ideal positif dan solusi ideal negatif menggunakan rumus:

n n
N2 _ _ 32
DiJr - Z(Af _J’u) D; = Z(Ai _yr'j)
Jj=1 =1
Rumus 3
6) Menghitung nilai preferensi setiap alternatif
menggunakan rumus:
V= b
YT D7+ D}
Rumus 4

Nilai preferensi berada pada rentang 0—1. Alternatif
ditetapkan sebagai

dengan nilai preferensi tertinggi
prioritas pelayanan utama.

C. Metodologi RAD

Prototype

I User Design

Refine Test

Construction Cutover

Gambar 3 Tahapan Metodologi RAD [31]

Pembangunan sistem informasi ini

mengadopsi
metodologi Rapid Application Development (RAD) yang
terdiri atas empat fase utama [5]. Fase perancangan
kebutuhan dilakukan melalui observasi dan wawancara

untuk mengidentifikasi kebutuhan sistem, sehingga
diperoleh spesifikasi fitur utama seperti registrasi berbasis
nomor K3, pengajuan pelayanan, verifikasi berjenjang,
dan komputasi prioritas menggunakan metode TOPSIS.
Pada fase perancangan pengguna, antarmuka dan alur
sistem dirancang serta dievaluasi bersama pengguna untuk
memastikan  kesesuaian dengan  kebutuhan. Fase
pengembangan sistem mencakup implementasi seluruh
rancangan ke dalam sistem informasi berbasis web
menggunakan PHP dan MySQL. Fase implementasi dan
pemeliharaan meliputi pengujian sistem serta pelatihan
pengguna sebelum sistem digunakan [8]. Metodologi ini
telah terbukti efektif dalam berbagai pengembangan
sistem berbasis web [9][10].

Perancangan sistem menggunakan use case diagram
untuk menggambarkan interaksi antara aktor dengan
sistem serta class diagram untuk memodelkan struktur
data. Sistem ini melibatkan tiga aktor, yaitu umat, ketua
lingkungan, dan sekretariat paroki, dengan hak akses yang
disesuaikan dengan peran masing-masing. Pengajuan
pelayanan administrasi sakramen maupun pelayanan
rohani dilakukan oleh umat, kemudian diverifikasi oleh
ketua lingkungan, dan selanjutnya diproses oleh
sekretariat berdasarkan urutan prioritas yang dihasilkan
dari metode TOPSIS.

Gambar 4 Class Diagram

Sistem Web Pelayanan Paroki Santa Maria Annuntiata Sidoarjo
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Gambar 5 Use Case Diagram
[II. HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penerapan Metode TOPSIS

Penerapan metode TOPSIS dilakukan menggunakan 10
data alternatif pengajuan pelayanan umat yang diperoleh
dari sekretariat paroki Santa Maria Annuntiata Sidoarjo,
sebagaimana tercantum dalam Tabel 4.
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Tabel 4 Data Alternatif

Urgensi Tanggal Kelengkapa Waktu
Pelaksanaa Pengajua
Pelayanan n n Berkas o
A1l — Misa Arwah
Kurang . .
- <
Mendesak 8 —30 Hari | TanpaBerkas | <30 Hari
A2 — Pemberkatan Rumah
Kurang B . B .
Mendesak 8 —30Hari | TanpaBerkas | <30 Hari
A3 — Pernikahan
Tidak
Mendesak | 0 Bulan Lengkap | > 6 Bulan
A4 — Pernikahan
Tidak Tidak
Mendesak > 6 Bulan Lengkap > 6 Bulan
A5 — Pelayanan Kematian
Sangat i .
Mendesak <7 Hari Tanpa Berkas | <7 Hari
A6 — Rekoleksi/Retret
Kurang .
Mendesak 1 -3 Bulan | TanpaBerkas | <30 Hari
A7 —Misa Lingkungan
Kurang -
- <
Mendesak 3 -6 Bulan | TanpaBerkas | <30 Hari
A8 — Kunjungan Lansia
Kurang B B .
Mendesak 1 -3 Bulan | TanpaBerkas | <30 Hari
A9 — Pemberkatan Rumah
Kurang ) .
Mendesak =7 Hari Tanpa Berkas | <7 Hari
A10 — Pernikahan
Tidak
Mendesak > 6 Bulan Lengkap > 6 Bulan

Data tersebut selanjutnya dikonversi ke dalam skala
penilaian berdasarkan sub kriteria yang telah ditetapkan
sebelumnya. Hasil konversi membentuk matriks
keputusan yang digunakan sebagai masukan perhitungan
TOPSIS, sebagaimana ditunjukan pada Tabel 5.

Tabel 5 Hasil Matriks Keputusan

Alternatif
Al
A2
A3
A4
A5
A6
A7
A8
A9

Al0

a
$
z

-bUlUllJllJlUl»—‘-bUlUla

[\SJRUSIRUSIRUSI RUST RV T (O] Il (O] RUS) RN

— N[ W W] = =

—| B K==W

Sebagai contoh, proses perhitungan dilakukan pada
alternatif Al. Tahap normalisasi untuk kriteria urgensi
pelayanan (K1) dihitung menggunakan Rumus 1 sehingga
diperoleh nilai sebagai berikut.

-~ _ 0314
179539

Nilai normalisasi tersebut kemudian dikalikan dengan
bobot kriteria K1 sebesar 40% untuk memperoleh nilai
normalisasi terbobot.

vi1 = 0314 x0.40 = 0.126

Proses yang sama diterapkan pada seluruh alternatif
dan kriteria hingga diperoleh solusi ideal positif (A*) dan
solusi ideal negatif (A~), sebagaimana ditunjukkan pada

Tabel 6.
Tabel 6 Hasil Solusi Ideal Pelayanan

Kriteria Tipe A+ A=
KI | Benefit | 0.210 (AS5) 0-08‘;(3)3) A4,
K2 | Benefit | 0.121 (AS, A9) 0'02‘;(;“03) A4,
K3 | Benefit 0'0295(_A 11’9?2’ 0.014 (A4)
K4 Benefit Oﬁg?[g?’l :Ag)z g 0.01 ZA(?O3)’ A4,

Berdasarkan solusi ideal tersebut, jarak masing-masing
alternatif terhadap solusi ideal positif dan negatif dihitung
untuk memperoleh nilai preferensi. Hasil perhitungan
beserta peringkat pelayanan ditampilkan pada Tabel 7.

Tabel 7 Hasil Nilai Preferensi dan Peringkat

. Nilai .
Kode Daftar Pengajuan Preferensi Peringkat
AS Pelayanan Kematian 0.935 1
A9 Pemberkatan Rumah 0.595 2
Al Misa Arwah 0.560 3
A2 Pemberkatan Rumah 0.560 4
A6 Rekoleksi/Retret 0.501 5
A8 | Misa Lingkungan 0.501 6
A7 | Kunjungan Lansia 0.441 7
A10 | Pernikahan 0.200 8
A3 Pernikahan 0.200 9
A4 Pernikahan 0.000 10

Berdasarkan hasil perhitungan tersebut, alternatif AS
(Pelayanan Kematian) menempati posisi teratas dengan
skor 0.935, mencerminkan kondisi pengajuan yang paling
mendesak dengan kelengkapan berkas dan waktu
pengajuan yang sangat singkat. Di sisi lain, alternatif A4
(Pernikahan) menempati posisi terbawah dengan nilai
preferensi 0.000, yang mencerminkan pengajuan dengan
jangka waktu sangat panjang dan berkas yang belum
lengkap.

B. Implementasi Sistem

Hasil pengembangan menggunakan metodologi RAD
menghasilkan sistem informasi pelayanan umat paroki
berbasis web yang dapat diakses oleh tiga aktor, yaitu
umat, ketua lingkungan, dan sekretariat paroki sesuai
dengan hak akses masing-masing. Pendekatan RAD yang
menekankan iterasi cepat dan keterlibatan pengguna pada
setiap tahap pengembangan terbukti efektif menghasilkan
sistem yang sesuai dengan kebutuhan nyata di lapangan
[51128].
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1) Tampilan Login
Sistem Pelayanan Paroki

0803.033.01

Gambar 6 Tampilan Login

Tampilan Jlogin berfungsi sebagai otentifikasi bagi
pengguna mengakses sistem sesuai hak akses masing-
masing. Umat menggunakan nomor K3 sebagai identitas
login, sedangkan ketua lingkungan dan sekretariat
menggunakan akun yang telah terdaftar.

2) Tampilan Registrasi
Buat Akun

Gambar 7 Tampilan Registrasi

Tampilan registrasi disediakan bagi umat yang belum
terdaftar untuk membuat akun baru dengan memasukkan

data yang diperlukan, termasuk nomor K3 sebagai
identitas keanggotaan umat.
3) Tampilan Data K3
3
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Gambar 8 Tampilan Data K3

Tampilan data K3 menyediakan rekap informasi data
keluarga yang tersimpan pada sistem. Umat dapat
mengunduh, memperbarui, dan melengkapi data K3
dengan mengunggah berkas pendukung sesuai kebutuhan.

4) Tampilan Pengajuan Pelayanan

W
i

A tonei ramen

Gambar 9 Tampilan Pengajuan Pelayanan

Tampilan pengajuan pelayanan digunakan oleh umat
untuk mengajukan pelayanan administrasi sakramen
maupun pelayanan rohani dengan mengisi data pengajuan
dan mengunggah berkas persyaratan apabila diperlukan.

5) Tampilan Data Umat

%
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Gambar 10 Tampilan Data Umat

Tampilan data umat menyediakan fasilitas untuk
memantau dan mengelola informasi keanggotaan pada setiap
lingkungan. Halaman ini memuat informasi dasar umat
serta mendukung pengajuan pembuatan nomor K3 baru
bagi umat yang belum terdaftar.

6) Tampilan Data Lingkungan

Daftar Pengajuan  Manajemen Role  Notifikasi (3]

o Berand da
4

Daftar Pengajuan Nomor K3 Baru

i =
Gambar 11 Tampilan Data Lingkungan

Tampilan data lingkungan diperuntukan bagi sekretariat
paroki sebagai sarana pengelolaan data lingkungan dan
data umat secara terpusat. Selain itu, halaman ini
mendukung proses verifikasi pengajuan nomor K3 baru
dari ketua lingkungan serta pembaruan data K3 dari umat.
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7) Tampilan Daftar Pengajuan
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Gambar 12 Tampilan Daftar Pengajuan
Tampilan daftar pengajuan menyajikan rekap

keseluruhan permohonan pelayanan umat yang telah
diverifikasi secara berjenjang oleh ketua lingkungan dan
sekretariat paroki. Ketua lingkungan melakukan verifikasi
awal terhadap data pengajuan, sedangkan sekretariat
melakukan verifikasi akhir dan menentukan status
pengajuan.

8) Hasil Penerapan Metode TOPSIS pada Sistem
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Gambar 13 Hasil Penerapan Metode TOPSIS pada Sistem

Hasil penerapan metode TOPSIS ditampilkan pada
tampilan daftar pengajuan sekretariat paroki. Pada
tampilan ini, sistem secara otomatis menghitung nilai
preferensi setiap pengajuan dan menampilkannya dalam
bentuk urutan prioritas pelayanan. Pengajuan dengan nilai
preferensi tertinggi ditempatkan pada posisi teratas
sehingga sekretariat dapat menentukan pengajuan yang
perlu diproses terlebih dahulu tanpa melakukan
perhitungan manual. Meskipun demikian, keputusan akhir
tetap berada pada sekretariat dengan mempertimbangkan
hasil verifikasi dan kondisi nyata di lapangan.

C. Pengujian Blackbox

Pengujian ini  dilakukan untuk = memverifikasi
kesesuaian fungsi sistem berdasarkan masukan dan
keluaran yang diharapkan, tanpa memperhatikan struktur
kode program di dalamnya [29]. Blackbox memungkinkan
pengujian seluruh fungsionalitas sistem dari perspektif
pengguna schingga dapat mengidentifikasi apakah sistem
menghasilkan keluaran yang sesuai untuk setiap skenario
masukan yang diberikan [30]. Pengujian mencakup
seluruh fitur utama sistem, meliputi: proses login,
registrasi, beranda dan notifikasi, pengelolaan data K3,
pengajuan pelayanan, verifikasi pengajuan, pengajuan
pelayanan lingkungan, pengelolaan data lingkungan dan

data umat, verifikasi K3 dan pembaruan data, perhitungan
dan perangkingan menggunakan metode TOPSIS, serta
manajemen role dan unduh laporan.

Keseluruhan skenario pengujian menunjukkan hasil
yang sesuai dengan spesifikasi yang ditetapkan. Sistem
mampu memproses setiap masukan pengguna dengan
benar, menampilkan informasi yang sesuai, serta
mendukung seluruh alur pelayanan umat mulai dari
registrasi, pengajuan pelayanan, verifikasi berjenjang,
hingga penentuan prioritas pelayanan menggunakan
metode TOPSIS [8]. Dengan demikian, sistem informasi
pelayanan umat paroki berbasis web telah memenuhi
seluruh kebutuhan fungsional yang telah ditetapkan
sebelumnya.

D. Pengujian Akurasi

Pengujian ini dilakukan dengan membandingkan hasil
perhitungan manual metode TOPSIS dengan keluaran
yang dihasilkan sistem menggunakan sepuluh data

alternatif pengajuan pelayanan yang sama. Hasil
pengujian akurasi disajikan pada Tabel 9.
Tabel 8 Pengujian Akurasi
. . Skor Skor .
Peringkat Alternatif Manual | Sistem Hasil

A5 — Pelayanan .

1 Kematian 0.935 0.935 Sesuai
A9 —

2 Pemberkatan 0.595 0.595 | Sesuai
Rumah
Al —Misa .

3 Arwah 0.560 0.560 | Sesuai
A2 —

4 Pemberkatan 0.560 0.560 | Sesuai
Rumah

5 A6—Rekoleksi/ | 501 | 0501 | Sesuai
Retret

6 f.g ~ Misa 0501 | 0.501 | Sesuai

ingkungan

7 A7-Kunjungan | 441 | 0441 | Sesuai
Lansia
Al10 - .

8 Pernikahan 0.200 0.200 | Sesuai

9 A3 — Pernikahan 0.200 0.200 Sesuai

10 A4 — Pernikahan 0.000 0.000 Sesuai

Tingkat akurasi dihitung menggunakan rumus:

Y, Data Uji Benar

- % 1009
¥ Total Data Uji %

Akurasi =

10 X 100% = 100%
— 10 o0 — o

Berdasarkan hasil pengujian akurasi, seluruh alternatif
menghasilkan nilai preferensi yang identik antara
perhitungan manual dan komputasi sistem, schingga
diperoleh tingkat akurasi 100%. Hasil ini mengkonfirmasi
bahwa implementasi algoritma TOPSIS pada sistem telah
berjalan dengan benar dan dapat diandalkan sebagai dasar
pengambilan keputusan oleh sekretariat paroki.
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IV.KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

* Sistem informasi pelayanan umat paroki berbasis
web berhasil dikembangkan untuk mengelola data
umat, pengajuan pelayanan, serta proses verifikasi
secara terintegrasi.

Metode TOPSIS berhasil diterapkan sebagai
mekanisme pendukung keputusan untuk menetapkan
prioritas pelayanan berdasarkan empat kriteria yang

telah  ditetapkan. Hasil  pengujian  akurasi
menunjukkan tingkat konsistensi 100% antara nilai
preferensi yang  dihasilkan sistem  dengan
perhitungan manual.

* Hasil pengujian fungsional menggunakan

pendekatan blackbox menunjukkan seluruh fitur
utama sistem berjalan sesuai spesifikasi yang telah
ditetapkan, sehingga sistem mampu mendukung
sekretariat paroki dalam menetapkan prioritas

pelayanan secara lebih cepat, terukur, dan
akuntabel.
B. Saran
Untuk  pengembangan selanjutnya, beberapa
peningkatan dapat  dipertimbangkan, antara lain:

mengembangkan aplikasi berbasis mobile agar umat dapat
mengakses layanan secara lebih fleksibel; menambahkan
fitur notifikasi real-time untuk memperbarui status
pengajuan secara otomatis; mengintegrasikan metode
pengambilan keputusan tambahan seperti AHP atau
SMART sebagai pembanding; serta memperluas cakupan
laporan analitik untuk mendukung evaluasi kinerja
pelayanan paroki secara berkala dan berbasis data.
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